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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan pengujian analisis yang telah dilakukan dalam penelitian ini 

dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan bahwa 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah kinerja keuangan dapat 

digunakan untuk memprediksi kondisi financial distress pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2009-2014. Variabel 

bebas yang digunakan dalam penelitian ini adalah current ratio, current liabilities 

to total asset, return on asset, inventory turnover, dan earning per share. Populasi 

dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2009-2014 dengan pengambilan sampel menggunakan metode 

purposive sampling dimana sampel dipilih berdasarkan kriteria-kriteria yang telah 

ditentukan. Dapat diperoleh 97 data observasi, dimana 47 data observasi non 

financial distress dan 50 data observasi yang mengalami financial distress. Data 

pada penelitian ini diperoleh dari data laporan keuangan melalui IDX dan 

ICaMEL. Pengujian pada penelitian ini dilakukan menggunakan SPSS 23.0 yaitu 

dengan analisis regresi logistik. 

 Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil pengujian penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Hasil pengujian hipotesis satu (1) menjelaskan nilai statistik Hosmer and 

Lemeshow’s Goodness of Fit Test sebesar 10,150 dengan probabilitas 
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signifikansi 0,255 > 0,05 sehingga model yang dihipotesiskan fit. Selain itu, 

dapat dilihat pada nilai -2 Log Likelihood pada block 0 diperoleh nilai 

134,378 sedangkan pada block 1 nilai -2 Log Likelihood diperoleh 31,789 

yang menandakan adanya selisih sehingga dapat dikatakan bahwa model 

penelitian fit.  

2. Hasil pengujian hipotesis dua (2) menjelaskan : 

a. Variabel current ratio tidak memiliki pengaruh yang signifikan dalam 

memprediksi financial distress. Dapat dilihat koefisien regresi sebesar 

1,094 dan bertanda positif dengan tingkat signifikan sebesar 0,147 > 0,05. 

Jadi, H1 pada penelitian ini ditolak 

b. Variabel current liabilities to total asset memiliki pengaruh yang 

signifikan dalam memprediksi financial distress. Dapat dilihat koefisien 

regresi sebesar 10,981 dan bertanda positif dengan tingkat signifikan 

sebesar 0,009 < 0,05. Jadi, H2 pada penelitian ini diterima. 

c. Variabel return on asset memiliki pengaruh negatif yang signifikan dalam 

memprediksi kondisi financial distress. Dapat dilihat koefisien regresi 

sebesar -99,206 dan bertanda negatif dengan tingkat signifikan sebesar 

0,002 < 0,05. Jadi, H3 pada penelitian ini diterima. 

d. Variabel inventory turnover memiliki pengaruh negatif yang tidak 

signifikan dalam memprediksi financial distress. Dapat dilihat koefisien 

regresi sebesar -0,246 dan bertanda negatif dengan tingkat signifikan 

sebesar 0,082 > 0,05. Jadi, H4 pada penelitian ini ditolak. 

e. Variabel  earning  per  share  tidak memiliki pengaruh dalam memprediksi 
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 financial distress. Dapat dilihat koefisien regresi sebesar 0,000 dan 

dengan tingkat signifikan sebesar 0,646 > 0,05. Jadi, H5 pada penelitian ini 

ditolak. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Adapun keterbatasan yang dimiliki pada penelitian ini, yaitu : 

1. Pada penelitian ini menggunakan pengukuran kategori financial distress dan 

non financial distress berdasarkan laba bersih negatif selama dua tahun 

berturut-turut 

2. Pada penelitan ini EPS tidak berpengaruh dalam memprediksi kondisi financial 

distress karena EPS merupakan indikator pengukuran perusahaan financial 

distress dan non financial distress sehingga kurang tepat jika digunakan 

sebagai variabel bebas  

5.3 Saran 

Berdasarkan keterbatasan penelitian yang telah dijelaskan, maka adapun 

saran-saran yang dapat peneliti berikan sehubungan dengan penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Bagi perusahaan sebaiknya memperhatikan kinerja current liabilities to total 

asset karena penggunaan hutang jangka pendek yang berlebihan untuk 

membiayai total aktivanya dapat menyebabkan defisiensi modal karena 

semakin tinggi kewajiban dan bunga yang harus dibayar sehingga perusahaan 

bisa mengalami kondisi financial distress. Selain itu, perusahaan dapat 

meningkatkan kinerja return on assets karena nilai return on asset yang tinggi 

dapat menghindarkan perusahaan dari kondisi financial distress 
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2. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan menambah variabel bebas lainnya 

sehingga dapat menambah informasi dan memberikan hasil yang lebih baik 

mengenai kinerja keuangan yang dapat berpengaruh signifikan terhadap 

kondisi financial distress 

3. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengganti atau menambahkan 

pengukuran lain untuk menggambarkan kondisi financial distress suatu 

perusahaan 
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